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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kawasan Koridor Jalan Perintis Kemerdekaan, merupakan kawasan yang memiliki 

berbagai aktivitas campuran seperti: perdagangan dan jasa, pendidikan, perkantoran, dan 

kesehatan. Pada bab ini menjelaskan hasil studi mengenai usulan penataan jalur pedestrian pada 

Koridor Jalan Perintis Kemerdekaan. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi mengenai usulan penataan jalur pedestrian pada Koridor Jalan 

Perintis Kemerdekaan, maka dapat disimpulkan kedalam beberapa poin yaitu: 

1. Kecepatan pejalan kaki pada jalur pedestrian koridor Jalan Perintis Kemerdekaan 

sangat rendah yang diakibatkan oleh adanya hambatan samping. 

2. Tingkat pelayanan jalur pedestrian koridor Jalan Perintis Kemerdekaan dalam kawasan 

studi pada umumnya sudah baik, namun perlu sedikit penambahan beberapa sarana 

pendukung jalur pedestrian. 

3. Tingkat pelayanan jalur pedestrian dengan standar LOS menjadi acuan untuk mengkaji 

kebutuhan jalur pedestrian dalam pengembangan dan kebutuhan jalur pedestrian dalam 

kawasan studi. 

4. Jalur pedestrian dalam kawasan studi tidak perlu penambahan lebar karena sudah sesuai 

dengan kebutuhan, namun hanya perlu dilakukan penataan pada beberapa sarana dan 

prasarana. 

5. Ruang bebas jalur pedestrian pada kawasan studi cukup, sehingga memudahkan dalam 

pengaturan penambahan sarana dan prasaran jalur pedestrian dan jalur perabot jalan. 

6. Sarana pendukung jalur pedestrian pada kawasan studi masih kurang dan belum diatur 

sepenuhnya untuk kenyamanan pejalan kaki, sementara itu prasarana pendukung jalur 

pedestrian pada kawasan masih terdapat permasalahan berupa hambatan samping 

seperti parkir kendaraan, pedagang kaki lima, serta barang-barang pertokoan. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai usulan penataan jalur pedestrian pada 

Koridor Jalan Perintis Kemerdekaan maka diperoleh beberapa rekomendasi dalam studi ini 

yaitu: 

1. Menempatkan jalur hijau berdasarkan standar ideal peraturan permen pu no 03 tahun 

2014 dengan aturan bahwa, lebar jalur hijau yaitu 0,6 m dan terletak berdekatan dengan 
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jalur kendaraan, dan menggatikan pohon dengan pot bunga yang lebih efektif. 

2. Kebutuhan lampu penerangan dengan standar yang ideal yaitu dengan jarak 50 m pada 

setiap segmen. Maka diperlukan tambahan penerangan sebanyak 16 buah. 

3. Kebutuhan tong sampah pada beberapa titik dengan tingkat keramaian dan faktor 

kebutuhan ting sampah agar tidak terjadi penempatan sampah yang berserakan diatas 

jalur pedestrian, sehingga dibutuhkan tong sampah dengan jumlah 10 buah. 

4. Menata kembali rambu dan papan informasi baik bagi pengguna jalur pedestrian 

maupun bagi pengguna jalur kendaraan dengan jumlah keseluruhan 24 tiang. Agar 

informasi tersampaikan dengan baik dan tidak tertutup oleh jalur hijau atau tiang lampu 

dan sebagainya. 

5. Marka jalan di sediakan pada setiap persimpangan agar mempermudah pejalan kaki 

untuk menyeberang dan juga memberikan kewaspadaaan bagi pengguna jalur 

kendaraan dalam berkendaraan 

6. Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pejalan kaki guna dapat memberikan 

daya tarik bagi masyarakat menggunakan jalur pedestrian dengan baik, dan lebih 

kepada berjalan kaki. 

7. Merenovasi halte yang telah ada agar memberikan kenyaman dan keamanan bagi 

pejalan kaki yang menunggu kendaraan umum. 

8. Memberikan aturan waktu diperbolehkan penggunaan sebagian badan jalan bagi 

pedagang kaki lima berjualan. Dengan syarat tempat dagang yang bisa dibongkar 

pasang. 

9. Memberikan spanduk atau plang tulisan perintah larangan membuang sampah 

sembarangan. 

 
5.3 Studi Lanjutan 

Berdasarkan hasil studi mengenai usulan penataan jalur pedestrian pada Koridor Jalan 

Perintis Kemerdekaan, maka perlu dilakukan studi lanjutan pada kawasan studi 

mengenai: 

1. Alternatif pemecahan masalah parkir yang menggunakan badan jalan pada Koridor 

Jalan Perintis Kemerdekaan. 

2. Alternatif pengaturan sirkulasi kendaraan guna mendukung efektifitas jalur pedestrian. 

3. Pengaruh keberadaan parkir kendaraan pada Koridor Jalan Perintis Kemerdekaan 

terdapat pejalan kaki. 



UNIVERSITAS BUNGHATTA 125 

 

 

4. Konsep penataan pedagang kaki lima (PKL) berdasarkan pengembangan kawasan 

Koridor Jalan Perintis Kemerdekaan. 
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